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BAB III 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

3.1 Manajemen Rekayasa Lalu Lintas 

Undang–Undang Nomor 22 Tahun 2009 menyatakan bahwa : Manajemen 

dan Rekayasa Lalu Lintas adalah serangkaian usaha dan kegiatan yang meliputi 

perencanaan, pengadaan, pemasangan, pengaturan, dan pemeliharaan 

fasilitas perlengkapan jalan dalam rangka mewujudkan, mendukung, dan 

memelihara keamanan, keselamatan, ketertiban, dan kelancaran lalu lintas. 

Selanjutnya Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 96 Tahun 2015 

menyatakan bahwa : Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas adalah serangkaian 

usaha dan kegiatan yang meliputi perencanaan, pengaturan, perkayasaan, 

pemberdayaan dan pengawasan fasilitas perlengkapan jalan dalam rangka 

mewujudkan, mendukung dan memelihara keamanan, keselamatan, 

ketertiban, dan kelancaran lalu lintas. Dalam penelitian penulis lebih 

menekankan maksud manajemen rekayasa lalu lintas yaitu untuk kelancaran lalu 

lintas di jalan raya. Kelancaran lalu lintas dan angkutan jalan adalah suatu 

keadaan berlalu lintas dan penggunaan angkutan bebas dari hambatan dan 

kemacetan. 

Menurut Blunden (1981), Rekayasa lalu lintas adalah ilmu yang 

mempelajari tentang pengukuran lalu lintas dan perjalanan,studi hukum dasar 

yang terkait dengan arus lalu lintas dan bangkitan, dan penerapan ilmu 

pengetahuan professional praktis tentang perencanaan, perancangan dan 

operasi sistem lalu lintas untuk mencapai keselamatan dan pergerakan yang 

efisien terhadap orang dan barang. 

3.2 Keselamatan 

Berdasarkan Undang – Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas 

dan Angkutan Jalan pasal 1 ayat 31, Keselamatan Lalu Lintas dan Angkutan 

Jalan adalah suatu keadaan terhindarnya setiap orang dari resiko kecelakaan 
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selama berlalu lintas yang disebabkan oleh manusia, kendaraan, jalan, dan 

lingkungan.  

Keselamatan lalu lintas bertujuan untuk menurunkan korban 

kecelakaan lalu – lintas di jalan. Selain itu, keselamatan lalu lintas merupakan 

suatu program untuk menurunkan angka kecelakaan beserta seluruh 

akibatnya, karena kecelakaan mengakibatkan pemiskinan terhadap keluarga 

korban kecelakaan. Keselamatan lalu lintas sangat dipengaruhi oleh lalu lintas itu 

sendiri atau pergerakan dari kendaraan atau orang. 

Peraturan Pemerintah Republik indonesia Nomor 32 tahun 2011 pasal 1 ayat 

3 menyatakan bahwa keselamatan lalu lintas adalah suatu keadaan terhindarnya 

setiap orang dari resiko kecelakaan selama berlalu lintas yang disebabkan oleh 

manusia, kendaraan, jalan, dan/atau lingkungan. 

Keselamatan jalan raya adalah suatu upaya mengurangi kecelakaan jalan 

yang dapat disebabkan oleh prasarana, faktor sekeliling, sarana, manusia, 

rambu dan peraturan. Keselamatan jalan raya merupakan suatu bagian yang 

tak terpisahkan dari konsep transportasi berkelanjutan yang menekankan pada 

prinsip transportasi yang aman, nyaman, cepat, bersih (mengurangi 

polusi/pencemaran udara) dan dapat diakses oleh semua orang dan kalangan, 

baik oleh penyandang cacat, anak-anak, ibu-ibu maupun para lanjut usia 

(Soejachmoen, 2004). 

Tujuan dari keselamatan jalan raya adalah untuk menekan angka 

kecelakaan lalu lintas di Indonesia. Hal ini karena dengan rendahnya angka 

kecelakaan lalu lintas maka kesejahteraan dan keselamatan bagi mereka di 

jalan raya semakin terjamin. Sedangkan fungsi keselamatan jalan raya adalah 

untuk menciptakan ketertiban lalu lintas agar setiap orang yang melakukan 

kegiatan atau aktifitas di jalan raya dapat berjalan dengan aman (Soejachmoen, 

2004). 

Untuk mewujudkan keselamatan jalan jaloan raya tersebut langkah pertama 

yang harus dilakukan yaitu penerapan hirarki pengguna jalan. Menurut 

Soejachmoen (2004), pembagian hirarki pengguna jalan ini yaitu : 
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a. Prioritas utama pengguna jalan harus diberikan kepada pejalan kaki. Artinya 

semua pengguna transportasi lain harus mendahulukan kelompok pengguna 

jalan ini, 

b. Prioritas kedua adalah para pengguna kendaraan tidak bermotor, 

karena lebih ramah lingkungan, 

c. Prioritas ketiga adalah angkutan umum, dan 

d. Prioritas keempat adalah kendaraan pribadi.  

3.3 Zona Selamat Sekolah 

Zona Selamat Sekolah atau disingkat ZoSS merupakan bagian dari 

Manajemen Rekayasa Lalu Lintas berupa pengendalian lalu lintas dan penggunaan 

suatu ruas jalan di lingkungan sekolah. Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal 

Perhubungan Darat Nomor : SK.1304/AJ403/DJDP/2014, ZoSS bertujuan untuk 

mencegah terjadinya kecelakaan untuk menjamin keselamatan anak di sekolah. 

ZoSS dinyatakan dengan fasilitas perlengkapan jalan yang meliputi : 

a. Marka jalan; 

b. Rambu lalu lintas; dan 

c. Alat pengaman pemakai jalan. 

Selanjutnya ZoSS ditetapkan berdasarkan : 

a. Jumlah lajur paling banyak 4 (empat) lajur; 

b. Tidak tersedia jembatan penyeberangan orang; dan  

c. Sekolah yang mempunyai akses langsung ke jalan yang memiliki siswa diatas 

50 siswa. 

Zona Selamat Sekolah atau disingkat ZoSS  merupakan suatu zona untuk 

ruas jalan tertentu pada lingkungan sekolah dengan kecepatan yang berbasis 

waktu. Melalui rekayasa lalu lintas maka zona ini dilengkapi dengan fasilitas 

pendukung yang dapat mengatur kecepatan kendaraan. Pada Zona Selamat 

Sekolah  diharapkan lalu lintas yang aman, nyaman, mudah dan ekonomis.  

Berdasarkan tipe ZoSS, dapat ditentukan batas kecepatan ZoSS dan panjang 

ZoSS. Apabila terdapat lebih dari 1 (satu) sekolah yang berdekatan (jarak<100 
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meter), maka ZoSS dapat digabung sesuai kriteria panjang yang diperlukan. 

Fasilitas ZOSS dipasang pada sekolah yang berada pada jalan arteri dan kolektor. 

Pemasangan ZoSS pada jalan nasional yang merupakan jalan arteri atau Kolektor 

Primer 1 (KP1) diperuntukkan khusus untuk sekolah-sekolah yang sudah terbangun 

di tepi jalan nasional dan tidak ada alternatif pemindahan jalan masuk kesekolah. 

Pada ZoSS fasilitas keselamatan jalan yang diperlukan adalah zebra cross, rambu-

rambu peringatan, petunjuk lokasi penyeberangan dan rambu-rambu banyak anak-

anak. 

3.4 Jalan 

Berdasarkan UU Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan 

Jalan, Jalan adalah seluruh bagian Jalan, termasuk bangunan pelengkap dan 

perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas umum, yang berbeda pada 

permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah dan/atau 

air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan rel dan jalan kabel. Setiap jalan yang 

digunakan untuk lalu lintas umum wajib dilengkapi dengan perlengkapan jalan 

berupa : 

1. Rambu lalu lintas; 

2. Marka jalan; 

3. Alat pemberi isyarat lalu lintas; 

4. Alat penerangan jalan; 

5. Alat pengendali dan pengaman pengguna jalan; 

6. Alat pengawasan dan pengamanan jalan; 

7. Fasilitas untuk sepeda, pejalan kaki, dan penyandang cacat; 

8. Fasilitas pendukung kegiatan lalu lintas dan angkutan jalan yang berada di jalan 

dan di luar badan jalan. 

 

 

 

 


